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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Tinjauan tentang Guru Akidah Akhlak
a. Pengertian Guru

Pendidik agama berarti gambaran yang jelas mengenai nilai-nilai

(perilaku) kependidikan yang ditampilkan oleh guru/pendidik Agama
Islam dari berbagai pengalamannya selama menjalankan tugas atau
profesinya sebagai pendidik/guru agama. Sebenarnya, agama Islam
mengajarkan bahwa setiap umat Islam wajib mendakwahkan dan
mendidikkan ajaran agama Islam kepada yang lain. Sebagaimana difahami
dalam firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(Q.S.An-Nahl:125).**

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa siapapun dapat

menjadi pendidik agama Islam, asalkan dia memiliki pengetahuan

 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah, Jakarta:Al-Huda, 2005, hal.
282.
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(kemampuan) lebih, mampu mengimplikasikan nilai dalam pengetahun itu,
yakni sebagai penganut agama yang patut dicontoh dari agama yang
diajarkan, dan bersedia menularkan pengetahuan agama serta nilainya
kepada orang lain.
b. Pembentukan Akhlak Terpuji
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara
tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat
para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan  adalah
pembentukan akhlak. Misalkan pendapat Muhammad Athiyah al-
Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin Nata, mengatakan bahwa pendidikan
budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan
Islam.**Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa
tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup
setiap Muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang
percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama
Islam.*®
Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak
adalah instinct (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi
golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia
sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam
diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu

cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini,

1> Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002, hal. 5.
16 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung:al-Ma’arif, 1980,
hal. 48-49.
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maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa
dibentuk atau diusahakan. Kelompok ini lebih lanjut menduga bahwa
akhlak adalah gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan
lahir. Perbuatan lahir ini tidak akan sanggup mengubah perbuatan
batin. Orang yang bakatnya pendek misalnya tidak dapat dengan
sendirinya meninggikan dirinya. Demikian juga sebaliknya.'’
c. Usaha Guru dalam Membentuk Akhlak Terpuji Siswa
Menurut Dra. Roestuyah. N.K. dalam Syaiful Djamarah, guru
harus memiliki usaha anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien,
mengenai pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki
usaha itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyjian atau biasanya
disebut metode mengajar. Dengan demikian metode mengajar adalah
usaha pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.*®
Dalam wusaha mencapai tujuan pendidikan diperlukan alat
pendidikan yang dapat memperlancar proses pendidikan, yang dimaksud
dengan alat disini adalah segala sesuatu yang bisa menunjang kelancaran
dari proses pelaksanaan pendidikan, bisa berupa tingkah laku perbuatan
(teladan), anjuran atau perintah, larangan dan hukuman. Adapun usaha
yang efektif dalam membentuk akhlak terpuji siswa antara lain sebagai

berikut:

74.

7 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, ..., hal. 154.
18 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta:Rineka Cipta, 2010, hal.
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c.1. Keteladanan (Uswatun Hasanah)

Pada dasarnya, manusia sangat cenderung memerlukan sosok
teladan dan panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan
kebenaran dan sekaligus an menjadi perumpamaan dinamis menjelaskan
cara mengamalkan syariat Allah. Oleh karena itu, Allah mengutus
RasulNya untuk menjelaskan berbagai syariat.

Demikian pula seorang anak dalam proses pendidikannya
memerlukan sosok teladan yang dapat dijadikan panutan ke arah yang baik
untuk kelanjutan hidupnya. Seorang pendidik dituntut untuk menjadi
teladan dihadapan anak didiknya. Setiap anak didik akan meneladani
pendidiknya dan benar-benar puas terhadap ajaran yang diberikan
kepadanya sehingga perilaku ideal yang diharapkan dari setiap anak
merupakan tuntutan realistis dan dapat diaplikasikan.’® Tidak dapat
disangsikan lagi dengan memberikan contoh-contoh perbuatan (teladan)
sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah akan lebih bersemayam di dalam
hati dan memudahkan pemahaman, serta ingatan.”

Pendidikan dalam membentuk akhlak terpuji siswa alangkah

baiknya dengan kedudukan Kkisah sangat penting dalam kehidupan

¥ Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha Fil Baiti Wal
Mujtama (Pendidikan Islam di Rumah; Sekolah, dan Masyarakat) terj. Shihabudin, Jakarta: Gema
Insani 1995.hal. 84.

2 Abd al-Fattah Abu Ghudah, Al-Rasul al-Mu allim s.a.w wa Asalibul fi al-Ta’lim:40
Strategi Pembelajaran Rasulullah terj. Sumedi dan R Umi Baroroh, Yogyakarta: Tiara Wacana,
2005, hal. 59.
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manusia, agama Islam memakai kisah-kisah untuk secara tidak langsung
membawakan ajaran-ajarannya di bidang akhlak, keimanan dan lain-lain.**
c.2. Nasihat

Memberi nasihat sebenarnya merupakan kewajiban, selaku kaum
muslimin seperti tertera dalam Q.S Al-Ashr 103:3, yaitu agar senantiasa
memberi nasihat dalam hal kebenaran dan kesabaran.
3 AR 21553 3G 150155 ol ol 1,002 T )
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran. (Q.S. Al Ashr 103:3).

Supaya nasihat dapat terlaksana dengan baik maka dalam

pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu:

1. Gunakan kata dan bahasa yang baik dan benar serta mudah dipahami.

2. Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasihati atau orang
disekitarnya.

3. Sesuaikan perkataan dengan umur, sifat, dan tingkahlaku
kemampuan/kedudukan anak atau orang yang dinasihati.

4. Perhatikan saat yang tepat memberi nasihat. Usahakan jangan
menasihati atau dinasihati sedang marah.

5. Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasihat. Usahakan jangan di
hadapan orang lain apabila dihadapan orang banyak (kecuali ketika

memberi ceramah/tausiyah).

2! Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007,
hal. 264.



18

6. Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa perlu memberi nasihat.

7. Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan ayat-ayat
Al-Qur’an, hadits Rasulullah atau kisah para Nabi/Rasul, para
sahabatnya atau orang shalih.?

c.3. Pembiasaan

Secara etimologis, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”. Dalam
Kamus Besar Bahsa Indonesia, “biasa” adalah lazim atau umum, seperti
sedia kala, merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” menunjukan arti proses.
Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat
sesuatu/seseorang menjadi terbiasa.?

Dalam kaitannya dengan pembiasaan membentuk akhlak terpuji,
melalui cara membiasakan contohnya: shalat wajib berjamaah yaitu shalat
dhuhur berjamah di lingkungan sekolah, shalat sunnah berjamaah yaitu
shalat dhuha berjamaah di lingkungan sekolah, infaq setiap satu kali dalam
seminggu, bertanggungjawab misalnya bertanggungjawab atas pekerjaan
rumah dalam mata pelajaran. Dengan kebiasaan tersebut di atas dapat
diharapkan mengalami proses pembiasaan dan akhirnya kebiasaan-
kebiasaan tersebut menjadi bagian dari kehidupan peserta didik.
Pembiasaan akan lebih efektif bila tanpa diiringi dengan keteladanan dari
orang-orang sekitarnya, khususnya keteladanan dari orang tuanya dan

guru. Oleh karena itu, pembiasaan dan keteladanan hendaknya diterapkan

22 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan,..., hal. 20.
2 Arief Armai, Pengantar llmu,..., hal. 110.
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dalam waktu bersamaan sehingga peserta didik menyadari bahwa
kebiasaan yang harus dilakukan itu telah sesuai dengan pola tingkah laku
orang-orang disekitarnya.
c.4. Pemberian Hadiah dan Hukuman

Relevansi hukuman dan hadiah hendaknya dilihat ke arah tabiat
atau sifat dasar, manusia melalui pengaruhnya atas keamanan individu dan
pilihan-pilihan yang dilakukan. Maka hal ini akan mengacu pada
pengujian terhadap kekuatan motivasi. Hukuman dan hadiah kirannya
dipergunakan oleh guru untuk meneguhkan atau melemahkan respon-
respon khusus tertentu. Penekanan-penekanan yang lebih besar hendaknya
diberikan disini kepada hukuman karena perbuatan yang sangat
bertentangan, namun hukuman hendaknya menjadi pijakan awal yang
tidak akan diberikan kecuali ganjaran telah gagal membawa hasil yang
diinginkan. Hukuman hanya boleh diberikan bila anak melakukan
kesalahan dengan sengaja.’* Berapapun usia anak, dalam memberikan
hukuman harus disesuaikan dengan usia anak di dalam mendidiknya.?
Karena itu yang patut dibenci adalah perilakunya, bukan orangnya.
Apabila yang dihukum sudah memperbaiki perilkaunya, maka tidak ada
alasan untuk tetap membencinya.?® Hukuman hanya boleh diberikan bila

anak melakukan kesalahan dengan sengaja. Berapapun usia anak, dalam

*Abdurrahman  Saleh Abdullah, Education Theory a Qurgnic Outlook:Teori-Teori
Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an terj. Arifin dan Zainudin, Jakarta:Rineka Cipta, 2007, hal.
221.

#Suryadi, Kiat Jitu dalam Mendidik Anak:Berbagai Masalah Pendidikan dan Psikologi
Anak Usia Dini, Jakata:Edsa Mahkota, 2006, hal. 71.

%8 Heri Jauhari Muchtar, Figih Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakaya 2005, hal. 22.
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memberikan hukuman harus disesuaikan dengan usia anak di dalam
mendidiknya.”’

Pemberian hadiah dan hukuman akan berhasil dengan baik apabila
pemberian hadiah dan hukuman tersebut sesuai dengan apa yang mereka
lakukan atau mereka hiraukan atau setaraf dengan perkembangan mereka.
Namun apabila pemberian hadiah dan hukuman tersebut tidak sesuai
dengan perkembangannya, justru merusakk psikologi anak. Mereka akan
merasa takut, menarik diri atau mungkin akan lebih bersikap agresif
karena merasa bahwa hukuman tersebut amat memberatkan bahkan di luar
kemampuan mereka.?
c¢.5 Tanya Jawab dan Dialog

Pendidikan dalam membentuk akhlak terpuji siswa, tanya jawab
dan dialog digunakan dalam rangka untuk memberikan penjelasan kepada
anak mengenai akhlak terpuji misalnya tablighh, shidig, amanah, fathanah,
tanggungjawab, jujur dan menghindari akhlak tecela. Kesemuanya itu
hendaknya dimodifikasi dalam suatu tanya jawab dan dialog agar anak
lebih terdorong untuk lebih aktif, kritis dan tidak jenuh. Tanya jawab dan
dialog dipergunakan untuk mengarahkan proses berfikir anak,
mengevaluasi seberapa jauh pengetahuan dan perhatian anak.

Dalam penerapan tanya jawab dan dialog, hendaknya guru
memahami benar psikologi peserta didik dan cara berfikir peserta didik

agar peserta didik dapat menangkap pesan yang disampaikan dan terhindar

%7 Suryadi, Kiat Jitu dalam Mendidik Anak:Berbagai Masalah Pendidikan dan Psikologi
Anak Usia Dini, ..., hal. 71.
%8 Suraji dan Sofia Rahmawatie, Pendidikan Seks, ..., hal. 177.
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dari kesalahpahaman dalam pembicaraan keduanya. Tanya jawab dan
dialog ini akan lebih efektif apbila guru tidak memahami benar kondisi
psikologi peserta didik. Oleh karen itu, guru hendaknya harus berhati-hati
dalam memberikan jawaban kepda peserta didik atas pertanyaan-
pertanyaan yang muncul.
2. Tinjauan tentang Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah Akhlak

Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah terbentuk
menjadi kata, akidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri da
tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam. Secara terminologis
berarti credo,creed, keyakinan hidup iman dalam arti khas, yakni
pengikraran yang bertolak dari hati. Dengan demikian akidah adalah
urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa,
dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.?®

Budi pekerti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diletakkan
dalam masukan “budi”, artinya: (1) alat batin yang merupakan panduan
akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk; (2) tabiat, akhlak,
watak; (3) perbuatan baik, kebaikan; (4) daya upaya, ikhtiar; (5) akal
(dalam arti kecerdikan menipu atau tipu daya). Dan budi pekerti
diartikannya sebagai tingkah laku, perangai, akhlak, watak. Dalam kamus
umum ini kita menemukan bahwa budi pekerti sama dengan akhlak,

watak, tabiat, perbuatan baik, kebaikan. Sinonimnya perlu kita tambahi

? Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam:Upaya Pembentukan Kepribadian Muslim,
Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2011, hal. 124.
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dengan “‘susila”. Perlu dicatat di sini bahwa arti pada nomor (5) jarang
digunakan orang dewasa, tidak pernah orang yang berbudi pekerti
dikaitkan dengan kelakuan cerdik menipu.®

Secara etimologis, akhlak berarti character, disposition dan moral
constitution. Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia memiliki citra
lahiriah yang disebut dengan khalg, dan citra batiniah yang disebut dengan
khulug. Khalg merupakan citra fisik manusia, sedangkan khuluq
merupakan psikis manusia. Berdasarkan kategori ini maka khulug secara
etimologi memili arti gambaran atau kondisi kejiwaan seseorang tanpa
melibatkan unsur lahirnya.

Al-Ghazali lebih lanjut menjelaskan bawa khuluq adalah suatu
kondisi (hay’ah) dalam jiwa (nafs) yang suci (rasikhah), dan dari kondisi
itu tumbuh suatu aktivitas yang mudah dan gampang tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. Sedangkan lbnu Maskawaih
mendefinisikan khuluq dengan “suatu kondisi (hal) jiwa (nafs) yang
menyebabkan  suatu aktivitas dengan tanpa dipikirkan atau
dipertimbangkan terlebih dahulu.

Al-Jurjawi mengemukakan bahwa akhlak itu hanya mencakup
kondisi batiniah (inner), bukan kondisi lahiriah. Misalnya, orang yang

memili karakter pelit bisa juga ia banyak mengeluarkan uangnya untuk

*® Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Krakter:Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,
Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2011, hal. 22.
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kepentingan riya’, boros, dan sombong. Sebaliknya, menahan
mengeluarkan uangnya demi kebaikan dan kemaslahatan.™

Apabila maksud nafs dalam definisi akhlak di atas mencakup
psikofisik, maka term khuluq dapat dijadikan sebagai padanan term
personality. Namun, apabila maksud nafs sebatas pada kondisi batin-
seperti dalam pengertian etimologi Al-Ghazali — maka term khulug tidak
dapat dijadikan padanan personality, sebab personality mencakup
kepribadian lahir dan batin. Oleh karena ambiguitas makna ini maka
diperlukan definisi lain yang dapat mencakup hakikat khulug
sesungguhnya.

Manshur Ali Rajab memberi batasan khulug dengan al-thab’u dan
al-sajiyah. Maksud thab’u (karakter) adalah citra batin manusia yang
menetap (al-sukain). Citra ini terdapat pada konstitusi (al-jibillah) manusia
yang diciptakan oleh Allah sejak lahir. Sedangkan sajiyah adalah
kebiasaan (‘adah) manusia yang berasal dari hasil integrasi antara karakter
manusiawi dengan aktivitas- aktivitas yang diusahakan (al-muktasab).
Kebiasaan ini ada yang teraktualisasi menjadi suatu tingkah laku lahiriah
dan ada juga yang masi terpendam.®?

Definisi terakhir inilah yang lebih lengkap, karena khulug
mencakup kondisi lahir dan batin manusia. Keinginan, minat,
kecenderungan, dan pikiran manusia ada kalanya terwujud dalam suatu

tingkah laku nyata, tetapi ada juga yang hanya terpendam di dalam batin

31 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam,Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2006, hal. 25-26.
% Ibid,..., hal. 27.
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dan tidak teraktualisasi dalam suatu tingkah laku nyata. Baik teraktualisasi
atau tidak semuanya masuk dalam kategori kepribadian. Berdasarkan
uraian ini maka khulug memiliki ekuivalensi makna dengan personality.

Rajab selanjutnya memilah-milah ruang lingkup lImu Akhlak
(kategori Islam) dengan Psikologi. Ilmu Akhlak adalah ilmu yang
mempelajari tingkah laku yang seharusnya dikerjakan atau ditinggalkan
seseorang. Sedangkan Psikologi adalah suatu ilmu yang hanya
mempelajari apa adanya tingkah laku itu. Berdasarkan definisi tersebut
maka llmu Akhlak dan Psikologi memiliki kesamaan dan perbedaan.
Kesamaannya adalah sama-sama mempelajari tingkah laku kejiwaan
seseorang. Sedang perbedaannya adalah Ilmu Akhlak mempelajari tingkah
laku yang dievaluasi baik-buruknya, sehingga terdapat kategori akhlak
terpuji (mahmudah) dan tercela (madzmumah), sedang Psikologi
mempelajari  tingkah laku tanpa berupaya menilai baik-buruknya
(didevaluasi).*

Pemilahan Rajab tersebut dapat dibenarkan apabila disiplin limu
Akhlak dibedakan dengan Psikologi Kepribadian Barat. Pemilahan itu
menjadi tidak relevan apabila llmu Akhlak dibandingkan dengan Psikologi
Kepribadian Islam. Asumsi pokok yang mendasarinya adalah bahwa di
dalam Psikologi Kepribadian Islam telah terikat oleh norma atau nilai

tertentu. Norma atau nilai ajaran yang mengikat dan harus dipatuhi oleh

8 Ibid, ..., hal. 27-28.
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semua ekosistem yang termasuk didalamnya. Oleh sebab lebel Islam ini
maka Psikologi Kepribadian Islam identik dengan IImu Akhlak.

Term “‘akhlak” muncul bersamaan dengan munculnya Islam. Nabi
Muhammad saw, diutus di dunia untuk menyempurnakan atau

memperbaiki kepribadian umatnya. Sabda beliau:

(o o e o5y 33 81 2 A
“Aku diutus untuk menyempurnakan kepribadian yang baik”.
(HR Malik bin Anas dari Anas bin Malik).*

Menurut Muhammad ‘Imad al-Din Ismail, terminology akhlak
dan syakhshiyyah dalam literatur klasik digunakan secara bergantian,
karena memiliki makna satu. Namun dalam literatur modern, keduanya
dibedakan karena memiliki konotasi makana sendiri-sendiri. Akhlak
merupakan usaha untuk mengevaluasi kepribadian, atau evaluasi sifat-
sifat umum yang terdapat pada perilaku pribadi dari sudut baik-buruk,
kuat-lemah dan mulia-rendah. Sementara syakhshiyyah tidak terkait
dengan diterima atau tidaknya suatu tingkah laku, sebab didalamnya
tidak ada unsur-unsur evaluasi.®
b. Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran akidah akhlak ini merupakan cabang dari
pendidikan Agama Islam, menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama

Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu

% Sayid Muhammad al-Zarqani, Syarkh al-Zargani ‘ala Muwatha’ al-lmam Malik,
Beirut:Dar al-Fikr,tt., jilid 1V, hal. 256.
** Ibid,,,hal. 26-28.
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menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
Akidah dilihat dari segi bahasa (etimologi) berarti ikatan. Akidah
seseorang artinya ikatan seseorang dengan sesuatu. Kata akidah berasal
dari bahasa arab yaitu agoda-ya’ qudu-agidatan.*” Sedangkan, menurut
istilah akidah yaitu keyakinan atau kepercayaan terhadap sesuatu yang
dalam setiap hati seseorang yang membuat hati tenang. Dalam Islam
akidah kemudian melahirkan iman, menurut Al-Ghazali sebagaimana
dikutip oleh Hamdani lhsan dan A. Fuad Ihsan, iman adalah mengucapkan
dengan lidah mengakui kebenarannya dengan hati dan mengamalkan
dengan anggota.®
Muhaimin menggambarkan ciri-ciri akidah Islam sebagai berikut:
1. Akidah didasarkan pada keyakinan hati, tidak yang serba rasional,
sebab ada masalah tertentu yang tidak rasional dalam akidah.

2. Akidah Islam sesuai dengan fitrah manusia sehingga pelaksanaan
akidah menimbulkan keterangan dan ketentraman.

3. Akidah Islam diansumsikan sebagai perjanjian yang kokoh, maka
dalam pelaksanaannya akidah aharus penuh dengan keyakinan

tanpa disertai dengan kebimbangan dan keraguan.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi:Konsep Implementasi Kurikulum 2004, Bandung:Remaja Rosda Karya, 2005, hal.
130.

¥ Taufik Yumansyah, Buku Agidah Akhlak cetakan pertama, Jakarta:Grafindo Media
Pratama, 2008, hal. 3.

% Hamdani lhsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung:Pustaka Setia,
2007, hal. 235.
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4. Akidah Islam tidak hanya diyakini, lebih lanjut perlu pengucapan
dengan kalimat “thayyibah” dan diamalkan dengan perbuatan yang
shaleh.

5. Keyakinan dalam akidah Islam merupakan masalah yang
supraempiris, maka dalil yang digunakan dalam pencarian
kebenaran. Tidak hanya berdasarkan indra dan kemampuan
manusia melainkan membutuhkan usaha yang dibawa oleh Rasul
Allah.*®

Dilihat dari segi bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk
jama’ dari bentuk dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai,
tingkah laku dan tabiat.*® Kalimat tersebut mengungkap Ssegi-segi
persesuaian dengan perkataan kholgun yang berarti kejadian, serta erat
hubungannya dengan kholig yang berarti pencipta dan makhluk yang
berarti diciptakan.** Kemudian Ibnu Athir sebagaimana yang diungkapkan
oleh Hunaidi Tatapangarsa mengatakan hakekat makna khulug itu adalah
gambaran batin manusia yang tepat (sikap dan sifat-sifatnya), sedangkan
kholqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit,
tinggi rendah tubuhnya dan lain sebagainya).*?

Jadi berdasarkan sudut pandang keabsahan esensi akhlak

dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan budipekerti,

¥ Muhaimin, Kawasan dan Wawasan Study Islam, Jakarta:Kencana Wardana Media,

2005, hal. 259.

%0 Zahruddin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta:PT Raja

Grafindo Persada, 2004, hal. 1.
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*! Syaikh Mustofa, Qowa ‘idul Lughah: Wazirotul Ma’arif AI-Umumiyah, hal. 41.
*Ghumaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, Surabaya:PT Bina llmu, 1984, hal.
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sedangkan dalam bahasa Inggrisnya disamakan dengan moral atau etika.

Menurut bahasaY unaniistilahakhlak
hidup kalau ia mau menjadi baik. Dan etika itu adalah sebuah
ilmu bukan sebuah ajaran.*®

Adapun secara terminology ada beberapa pengertian yang telah
dikemukakan oleh para ahli diantaranya:
. a. lbnu Maskawaihi memberikan pengertian akhlak sebagaimana yang
dikutip oleh Humaidi Tatapangarsa, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang
yang mendorongnya melakkan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
b. Ahmad Amin dikutip oleh Asmaran mengatakan akhlak adalah
kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu bila membiasakan
sesuatu disebut akhlak, keadaan sesorang mendorong untuk melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa melaui pertimbangan pikiran.
c. Abdullah Diros berpendapat bahwa akhlak yakni sesuatu kekuatan
dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi
membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar dan yang
jahat. Menurut Diros perbuatan-perbuatan manusia dapat dianggap sebagai
manifestasi dari akhlak tersebut apabila dipenuhi dua syarat yaitu:
1) perbuatan-perbuatan yang dilakukan berulangkali dalam bentuk yang

sama sehingga menjadi kebiasaan.

#3 Zahruddin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, ..., hal 2-3.
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2). Perbuatan tersebut bukan karena tekanan dan dilakukan atas dorongan
smosi jiwanya sepeti paksaan dari orang lain menimbulkan kekuatan, atau
bujukan dengan harapan yang indah dan lain sebagainya.*

Akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia, pentingnya
akidah akhlak tidak saja bagi manusia dalam statusnya sebagai pribadi,
tetapi juga bagi kehidupan keluarga dan masyarakat bahkan bagi
kehidupan berbangsa dan bernegara. Akhlak adalah mutiara hidup yang
membedakan manusia dengan hewan.

Untuk mengembangkan akidah akhlak bagi siswa atau remaja
diperlukan modifikasi unsur-unsur moral dengan faktor-faktor budaya
dimana anak tinggal. Program pengajaran moral seharusnya disesuaikan
dengan karakteristik siswa tersebut, yang termasuk moral adalah 1)
penalaran moral, 2) Perasaan, 3) Perilaku moral, 4) Kepercayaan
eksistensial/iman.*

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya a\sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan al-Qur’an dan Hadits
melalui bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.

Dibarengi tuntunan untuk menghormati agama lain dan hubungannya

*“ Ibid, ..., hal. 16.
* Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral, Jakarta:Asdi Mahasatya, 2004, hal. 10.
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dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.*®

Pendidikan atau mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah sebagai bagian integral dari Pendidikan Agama Islam,
memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan
watak dan kepribdian siswa. Tetapi secara substansial mata pelajaran
akidah akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan
(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu setelah mempelajari materi yang ada dalam mata
pelajaran akidah akhlak diharapkansiswa dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari dan sebagai satu pedoman kehidupannya.*’

c. Nilai-nilai Akidah Akhlak

Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat
yang mencerminkan akhlak/perilaku yang luar biasa tercermin pada
Nabi Muhammad saw, vyaitu: (1) shidig. (2)amanah, (3)fathanah,
(4)tabligh. Tentu dipahami bahwa empat nilai inl merupakan esensi ,
bukan seluruhnya.karena Nabi Muhammad saw juga terkenal dengan
karakter kesabarannya, ketangguhannya, dan berbagai karakter lain.

Shidig yang berarti benar, mencerminkan bahwa Rasulullah

berkomitmen pada kebenaran, selalu berkata dan berbuat benar, dan

“® Tim Pengurus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan Kurikulum
Berbasis Madrasah (Mata Pelajaran Agidah Akhlak Untuk Madrasah Tsanawiyah), Departemen
Agama RlI, 2003, hal. 1.

“Ibid, ..., hal 1.



berjuang untuk menegakkan kebenaran. Manah yang berarti jujur atau
terpercaya, mencerminkan bahwa apa yang dikatakan dan apa yang
dilakukan Rasulullah dapat dipercaya oleh siapapun, baik oleh kaum
muslimin maupun non muslimin. Fathanah yang berarti cerdas/pandai,
arif, luas wawasan, terampil, dan professional. Artinya, perilaku
Rasulullah  dapat

dipertanggungjawabkan kehandalannya dalam

memecahkan masalah. Tabligh yang bermakna komunikatif

mencerminkan bahwa siapapun yang menjadi lawan bicara Rasulullah,

maka orang tersebut akan mudah memahami apa yang

dibicarakan/dimaksudkan oleh Rasulullah.
Banyak nilai yang dpat menjadi perilaku/karakter dari berbagai
pihak. Di bawah ini berbagai nilai yang dapat diidentifikasi sebagai

nila-nilai yang ada kehidupan saat ini

Tabel 1.1 Nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan manusia saat ini

31

Nilai yang terkait
dengan diri sendiri

Nilai yang terkait
dengan
orang/makhluk lain

Nilai yang terkait
dengan ketuhanan

Jujur Senang membantu Ikhlas
Kerja keras Toleransi Ikhsan
Tegas Murah senyum Iman

Sabar Pemurah Takwa
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Lanjutan Tabel 1.1 ...

Tabel 1.1 Nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan manusia saat ini

Nilai yang terkait Nilai yang terkait Nilai yang
dengan diri sendiri dengan orang/makhluk terkait dengan
lain ketuhanan
Ulet Kooperatif/mampu Dan
bekerjasama sebagainya
Ceria Komunikatif
Teguh Amar maruf (menyeru
kebaikan)
Terbuka Nahi munkar
(mencegah
kemunkaran)
Visioner Peduli (manusia,alam)
Mandiri Adil
Tegar Dan sebagainya
Pemberani
Reflektif
Tanggung jawab
Disiplin
Dan sebagainya

Dalam pada ajaran Islam tentang kepemimpinan semua berinduk
dari perilaku Nabi Muhammad saw sebagai pemimoin yang mendapat
gelar Al Amin (seseorang yang jujur dan dapat dipercaya). Beliau dikenal
memiliki karakter SAFT (shidiq, amanah, fathonah, dan tabligh). Itu

adalah esensi ajaran kepemimpinan seperti jawaban Aisyah r.a tatkala
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ditanya seorang sahabat tentang bagaimana karakter Rasulullah. Secara
ringkas beliau menjawab, karakter Rasulullah adalah Al-Qur’an. Jawaban
ringkas, tetapi maknanya amat dalam dan luas.*

Secara garis besar makna-makna karakter tersebut adalah sebagai
berikut:Shidig, bermakna kejujuran , yakni jujur di dalam ungkapan, sifat
dan tindakan yang terkait dengan tanggung jawabnya sebagai pemimpin.
Shidig juga bermakna benar, seorang pemimpin seharusnya benar dalam
berbagai macam aspek, seperti akidah atau keyakinannya, perilaku dan
niatnya, sehingga ia layak dan mampu menjadi uswah hasanah (teladan
yang baik) bagi para pengikutnya. Shidiq adalah sebuah kenyataan benar
yang tercermin dalam perkataan, perbuatan,, atau tindakan, dan keadaan
batinnya. Orang yang biasanya akan bertindak adil dalam membuat suatu
keputusan. Orang yang shidiq akan berkepribadian mantap, berorientasi
pada perencanaan, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia. la
gigih dalam membela keyakinan dan prinsipnya, bervisi dan berpikir jauh
ke depan (future oriented). Seseorang yang shidiq akan bekerja cerdas dan
bekerja keras sehingga ia mampu bekerja cerdas dan bekerja keras
sehingga ia mampu bekerja secara professional (itgan).

Amanah, dapat dipercaya. Seorang pemimpin harus dapat
dipercaya, sehingga dengan kepercayaan yang dimilikinya tersebut, maka
ia akan dapat membawa organisasi yang dipimpinnya menjadi lebih baik.

Amanah bagi pemimpin yang baik dimaknai sebagai sebuah kepercayaan

*® Hariyanto dan Muchlas Samani,Konsep dan Model Pendidikan Karakter,Bandung:PT
Remaja Rosdakarya,2013,hal. 97.
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yang harus diemban dalam melaksanakan sesuatu tugas, sehingga ia akan
menjalaninya dengan konsekuen, konsisten (istigamah), sepenuh hati,
bersungguh-sungguh, penuh loyalitas dan dedikasi.

Fathonah artinya cerdas, juga cerdik. Pemimpin harus memiliki
kecerdasan yang komprehensif, tidak sekadar cerdas secara intelektual,
tetapi juga cerdas emosional, cerdas spiritual dan cerdas sosial. Seorang
pemimpin yang baik harus memiliki keagungan jiwa, kekokohan
keyakinan, dan Kketegaran batin, sehingga ia sukses memimpin
organisasinya. Dengan demikian, seseorang yang fathanah akan bersikap
bijak dan menjunjung tinggi kebajikan.*

Tabligh bermakna menyampaikan perintah atau sesuatu amanah
yang dipercayakan kepadanya, atau aturan-aturan yang berlaku di
organisasinya kepada seluruh jajaran di bawahnya. Tabligh juga bermakna
membawa transparansi atau keterbukaan di dalam organisasi yang
dipimpinnya. Seseorang Yyang bersifat tablighh mampu membangun
komunikasi yang baik, mampu berinteraksi secara positif. Dengan
kemampuan membangun komunikasi, ia adalah juru runding, negosiator
yang ulung. la mampu membangun jaringan, baik pada skala organisasi,
skala nasional atau bisa jadi pada skala internasional. la memiliki
kemampuan merealisasikan pesan atau misi tertentu yang akan
dilakukannya dengan pendekatan tertentu yang penuh dengan usaha dan

taktis demi mencapai tujuan. Namun karena sifat shidiq, amanah dan

* Ibid, ..., hal. 98.
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fathonahnya dia tidak mungkin melakukan penipuan, menghalalkan segala
cara untuk mencapai misi atau tujuannya itu.*
d. Dasar Akidah Akhlak

Dasar hukum Islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits, di dalam Al-
Qur’an banyak disebutkan pokok-pokok agidah seperti cara-cara dan sifat
Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, surga, dan neraka.

Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati, ucapan dengan
lisan dan dengan tingkah laku atau perbuatan, keyakinan dalam hati
terhadap eksistensi Tuhan sebenarnya sudah ada sejak awal mula
kehidupan manusia.

Dalam surat Al-Maidah ayat 15-16 disebutkan sebagai berikut:

a8

)_Lm.” J..w ;4.:).;:) /c:.:l 4JJ 6.,\.@.; C@, \_~)\.~A g_,._\_4==j

@G QM L U agatizy <43l ,Jl\leww V_é;},_:‘,
Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu sembunyi kan,
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang
kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab
Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.>

% Hariyanto dan Muchlas Samani,Konsep dan Model Pendidikan Karakter,Bandung:PT

Remaja Rosdakarya,2013,hal. 97.

111.

3! Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah, Jakarta:Al-Huda, 2005, hal.
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Selanjutnya, dasar akhlak yang ke-dua adalah hadist Nabi atau
sunnnah Rasul. Karena perilaku Rasulullah adalah contoh nyata yang
dapat dilihat dan dimengerti oleh manusia dalam Al-Qur’an surat Al-

Ahzab ayat 21.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

2
|

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.>?
e. Ruang Lingkup Akhlak Terpuji (Akhlakul Karimah)

Tingkah laku atau akhlak seseorang adalah sikap seseorang yang
dimanifestasikan ke dalam perbuatan. Sikap seseorang mungkin saja tidak
digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilkaunya
sehari-hari, dengan perkataan lain kemungkinan adanya kontradiksi antara
sikap dan tingkah laku. Oleh karena itu, meskipun secara teoritis hal itu
terjadi tetapi dipandang dari sudut ajaran Islam itu tidak boleh terjadi
kalaupun itu terjadi menurut ajaran Islam itu termasuk iman yang rendah.

Untuk memberikan dorongan bagi kita melatih akhlakul karimah.>®

% Ibid, ..., hal. 421.
%% Abu Ahmadi dan Noor Salimi,Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam,Jakarta:PT Bumi
Aksara,2008. hal. 206.
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1. Akhlak yang berhubungan dengan Allah
a) Mentauhidkan Allah

Al-Qur’an Surat Al-lkhlas: 1-4

D ne K @ Un i @ LAl o T e
1. Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.

2
3. Diatiada beranak dan tidak pula diperanakkan,
4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.>*

b) Taqwa
Al-Qur’an Surat An-Nisaa’: 1

PP T FI

wjl-é-;'_;jL‘,.Adl}jO»jwﬁ.}uJﬂD LS'\J‘VK%JQ‘

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.*®
c) Berdo’a

Al-Qur’an Surat Al-A’raf: 55

Py s 8% 4 * }4 % 9./.“ s 8.7 2 o g
(2) Dol SN sws] s 05l (S35 1520
(& . ! .

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.*®

*Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah, Jakarta:Al-Huda, 2005, hal.
605

* Ibid, ..., hal. 78.

®Ibid, ..., hal. 158.
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d) Dzikrullah

Al-Qur’an Surat Al-Bagarah: 152

}:": - o g ?‘,,","’-5,. }}7.;'/
(D) 094 Ny J 1y,4mil3 157551 (39 5506
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.>’

Al-Qur’an Surat Ar-Ra’du: 28

22208 o g 2 AT ”}{5/,//a;,/,,‘-o
@ 5l ppedas bl e N1 A S0 a5l sy Tsalz (2 Al
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.®

e) Tawakkal

Al-Qur’an Surat Ali-Imran: 159

P

z do
A A T R T R T O PR A S A G A
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.>

S Ibid, ..., hal. 24.
%1pid, ..., hal. 253.
% Ibid, .., hal. 72.
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2. Akhlak diri sendiri
a) Sabar

Al-Qur’an Surat Al-Bagarah: 153.

/]

\Jr
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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.”

b) Syukur

Al-Qur’an Surat An-Nahl: 14

5205 A 4 T3 38y U0 U i el SaTAl sl 53
SRty SR AP R Je=E P REN A STH NI

dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan
kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.®*

c) Tawadhu’

d) Benar

Al-Qur’an At-Taubah: 119

@J;\_;e.x_,ajl |y;j4mt}a4l’t}.‘t;\_j,mw_,

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.®?

% Ibid, .., hal. 24.
%1 Ibid, ..., hal. 269.
21pid ..., hal. 207.
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e) Iffah (menahan diri dari melakukan yang terlarang)
f) Hilmun atau menahan diri dari marah
g) Amanah atau jujur
h) Syaja’ah atau berani karena benar
i) Qana’ah atau merasa cukup dengan apa yang ada
3. Akhlak terhadap Keluarga
a) Birul Walidain atau berbakti kepada kedua orang tua.

Al-Qur’an Surat An-Nisa’: 36

P
e 28 27
£

LTy Sl sy Bid) iily Ea w188 N5 AT 1,080
s B=0
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menG)gukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri.

b) Adil terhadap saudara

Al-Qur’an Surat An-Nahl: 90.

- > - 2> H
237 T - ,«;b/aTﬂ
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-

]

i A G A Lt 220
(D) Do vemla o5y &1 1
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.®*

pid. ..., hal. 85.
% Ibid, ..., hal. 278.
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¢) Membina dan mendidik keluarga.

Al-Qur’an Surat Al-Tahrim: 6 dan As-Syu’araa’: 214.
B3 B0 Gl 55Ty [T 443 56 Sy Klasl 153 1,002 ol Gl

o - }’1}// }/"/,5}//6'//@‘/ 2. @8 -

(D095 b Oslaayy fmul Lo dll O gmny Yol
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.®

Q;'@ :}-ﬁ;gg‘(&i’*f < J%JTE
dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.*

d) Memelihara keturunan

Al-Qur’an Surat An-Nahl: 58-59.

R Tt S N SR A T T Rt
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Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran)
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia
sangat marah. ia Menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah
Dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. ketahuilah,
Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.®’

% Ibid, ..., hal. 561.
1pid, ..., hal. 377.
7 Ibid, ..., hal. 274.
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4. Akhlak terhadap masyarakat
a) Ukhuwah atau persaudaraan

Al-Qur’an Surat Al-Hujuraat: 10
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Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.®®

b) Ta’awun atau tolong-menolong

Al-Qur’an Surat Al-Maidah: 2

e g Sl Ny (o ST AT 50T N T 5 l;lAYl;.ll;J-\J L;;

P

YL gw} 5 1530l Al 155 61555 35 o Shiad 05355 AT L]

65_2_,..“)/\.” uLC ‘y)Lij ])j;;; Q‘j‘}‘ M‘u& V..é::)..\.\a Q‘)js

P g T

) uLa.aJl -\.:-\.w ALU‘ Q‘ ALU‘ ‘}.a_:b u).,\.a.]b)_:y‘ ULC b_:)l.’u Y"

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.®®

®81pid. ..., hal. 517.
1pid, ..., hal. 107.
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c) Adil
Al-Qur’an Surat An-Nisa’: 58.
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.”

d) Pemurah.

Al-Qur’an Surat Ali-Imran: 92.
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kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai.
dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya.”

e) Penyantun.

Al-Qur’an Surat Ali-Imran: 133-134.

waMu.\&\ Yl)u')_;.:J‘LMfcw)v_%.s) //oja.quHj_C)L&)

£ <

gy L [ o Ty Tl a5 L T70IT5 L1721 35,24;;‘@;6‘(

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan

1pid, ..., hal. 91.
bid, ..., hal. 63.
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(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan."

f) Pemaaf.

Al-Qur’an Surat Ali-Imran: 159.
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.”

g) Menepati janji.
AI -Qur’an Surat Al-Israa’: 34 dan At-Taubah: 111.
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah
janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.”
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®Ibid, ..., hal. 72.
"Ibid, ..., hal. 286.
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh.
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat,
Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih menepati janjinya
(selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang
telah kamu lakukan itu, dan ltulah kemenangan yang besar.”

Musyawarah

Al- Qur an Surat Ali- Imran 159 dan Surat Asy—Syuura 38.
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Maka disebabkan rahmat dari AIIah-Iah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya."

srAjuj.ﬂ.ﬂ_‘J

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.”’

™ Ibid, ...,
®1bid, .
 Ibid, ...,

hal. 205.

., hal. 72.

hal. 369.
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i) Wasiat di dalam kebenaran.

Al-Qur’an Surat Al-‘Ashr: 1-3.
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1. Demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.”

5. Akhlak terhadap alam.
a) Memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam.

Al-Qur’an Surat Ali-Imran: 190.

=% 2o ,)"" P /g .a/ e . - 2 ,:/ 72 v‘o/ P - ,./ 7
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal.”

b) Memanfaatkan alam.

Al-Qur’an Surat Yunus: 101 dan Al-Bagarah: 60.
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Katakanlah: Perhatlkanlah apa yaag ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.®
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®Ibid, ..., hal. 602.
“Ibid, ..., hal. 76.
81pid, ..., hal. 221.
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Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu

Kami berfirman: Pukullah batu itu dengan tongkatmu. lalu

memancarlah daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap

suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan
dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.®!
3. Tinjauan tentang Usaha Guru dalam Membentuk Akhlak Terpuji
Siswa
a. Usaha Guru Melalui Pembelajaran

Jika direnungkan, rasanya tidak ada kegiatan manusia yang
dilakukan secara sadar dan dalam keadaan normal, dilaksanakan tanpa
melalui usaha atau persiapan khusus. Sebab disadari atau tidak disadari,
mereka akan selalu memikirkan dan merencanakan terlebih dahulu. Akan
dipikirkan prosedur mana yang akan ditempuh dan bahan atau alat apa
yang akan dipakai, yang pada akhirnya akan terjadi keputusan inilah yang
ditempuh dan dilaksanakan.

Demikian pula dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, setiap
guru yang akan melaksanakan pembelajaran di kelas, disadari atau tidak,
akan memilih usaha tertentu agar pelaksanaaan pembelajaran yang
dilakukannya di kelas berjalan lancar dan hasilnya optimal. Tidak ada
seorangpun guru yang tidak mengharapkan demikian, karena setiap
individu guru masih mempunyai nurani yang peka terhadap anak didiknya.
Tidak ada guru yang menginginkan kondisi pembelajaran yang kacau

dengan hasil yang jelek. Setiap guru pasti akan mempersiapkan usaha

pembelajaran yang matang dan tepat, karena memang setiap guru

8 Ibid, ..., hal. 10.
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merasakan dan menyadari bahwa tugasnya sebagai pendidik dan pengajar
adalah tugas mulia, penuh dengan amal kebajikan dan kalimat thoyibah,
sehingga setiap ucapan dan perilakunya akan diteladani oleh seluruh
siswanya. Guru adalah profesi orang kaya dengan amal shaleh, penuh
dengan ilmu yang bermanfaat, sehingga mereka akan termasuk ke dalam
golongan orang-orang beruntung karena mempunyai bekal yang banyak
jumlahnya untuk berjumpa kelak dengan Tuhannya di kala hisab.

Dari uraian di atas, pengertian usaha dalam kaitannya dengan
pembelajaran adalah siasat atau kiat yang sengaja direncanakan oleh guru,
berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan
pembelajaran dengan lancar dan tujuannya yang berupa hasil belajar bisa
tercapai secara optimal.®?

b. Usaha Guru Melalui Pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah "biasa".
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "biasa" adalah 1) Lazim
atau umum;2) Seperti sedia kala; 3) Sudah merupakan hal yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan adanya prefiks"fe" dan
sufiks "an" menunjukkan  arti  proses. Sehingga pembiasaan dapat
diartikan dengan proses membuat sesuatu / seseorang menjadi terbiasa.

Menurut  Aristoteles, keutamaan hidup di dapat bukan
pertama-tama melalui pengetahuan (nalar), melainkan melalui habitus,

yaitu kebiasaan melakukan yang baik. Karena Kkebiasaan itu

8 Eman  Suherman,dkk,Common Text Book (Edisi Revisi):Strategi Pembelajaran
Matematika Kontemporer:Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam, Bandung:JICA, 2003, hal. 5.
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menciptakan struktur hidup sehingga memudahkan seseorang untuk
bertindak. Melalui habitus, orang tak perlu susah payah bernalar,
mengambil jarak atau memberi makna setiap kali hendak bertindak.®®
Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat
penting, terutama bagi anak- anak. Mereka belum  menginsafi apa
yang disebut baik dan buruk dalam arti susila. Mereka juga belum
mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan seperti pada
orang dewasa. Sehingga mereka perlu dibiasakan dengan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, dan pola pikir tertentu. Anak perlu dibiasakan
pada sesuatu yang baik. Lalu mereka akan mengubah seluruh sifat- sifat
baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu
tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa

menemukan banyak kesulitan.t

Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan
dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan,
segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda
sulit  untuk dirubah dan tetap berlangsung sampai  hari  tua. Untuk
mengubahnya seringkali diperlukan terapi dan pengendalian diri yang
serius. Atas dasar ini, para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan
agar anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi
kebiasaan yang baik sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain

yang berlawanan dengannya.Tindakan praktis mempunyai kedudukan

8 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter:Wawasan, Strategi, dan langkah
Praktis, Jakarta:Erlangga, 2011, hal. 58.
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penting dalam Islam. Islam dengan segala penjelasan menuntut
manusia  untuk mengarahkan tingkah laku, instink, bahkan hidupnya
untuk merealisasi hukum- hukum ilahi secara praktis. Praktik ini
akan sulit.
c. Usaha Guru Melalui Penguatan

Penguatan merupakan salah satu keterampilan mengajar yang
harus dikuasi oleh seorang guru. Penguatan dapat memberikan motivasi
kepada siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas. Penguatan harus
diberikan secara tepat waktu dan tepat sasaran serta sesuai dengan
kebutuhan sehingga dapat menjadi pemicu bagi siswa, baik yang
menjadi sasaran maupun teman-temannya. Djamarah mengatakan
bahwa pengubahan tingkah laku siswa dapat dilakukan dengan
penguatan.* Selain itu, J. Bruner dalam Slameto menyatakan bahwa
dalam belajar guru harus memberi reinforcement dan umpan balik
(feedback) yang optimal pada saat siswa menemukan jawabannya. Hal ini
berarti, pemberian penguatan sangat penting dalam kegiatan belajar
siswa.®

Hasibuan dan Moedjiono mengatakan “memberikan penguatan
diartikan tingkah laku guru dalam merespon secara positif suatu
tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan tingkah laku

tersebut timbul kembali”.

8 Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis. Jakarta: Rineka Cipta, 2005, hal. 118.

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
Cipta, 2010, hal. 12.



51

Berdasarkan  pendapat mengenai  pengertian  penguatan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguatan adalah segala bentuk
respon, baik verbal maupu nonverbal terhadap suatu tingkah laku siswa
yang bertujuan untuk meningkatkan/mengurangi kemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Ada dua respon dalam
penguatan yaitu respon positif dan negatif. Respon positif bertujuan
agar tingkah laku yang sudah baik frekuensinya akan berulang dan
bertambah. Sedangkan, respon negatif bertujuan agar tingkah laku yang
kurang baik frekuensinya berkurang atau hilang.

Memberi penguatan menurut Suwarna bertujuan untuk:

1) Meningkatkan perhatian siswa pada pembelajaran.

2) Meningkatkan motivasi belajar siswa.

3) Memudahkan siswa untuk belajar.

4) Mengeliminir tingkah laku siswa yang negatif dan
membina tingkah laku positif siswa.®

Selanjutnya, menurut Hasibuan dan Moedjiono
keterampilan memberi penguatan bertujuan untuk:

1) Meningkatkan perhatian siswa.

2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar.

3) Membangkitkan dan mempertahankan motivasi.

4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah tingkah

laku belajar yang produktif.

% Suwarna, Pengajaran Mikro, Pendekatan Praktis dalam Menyiapkan
Pendidik Profesional. Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006, hal. 77.
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5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar.

6) Mengarahkan pada cara berpikir yang baik/divergen dan inisiatif diri.®’
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, tujuan memberi

penguatan antara lain untuk: (1) meningkatkan perhatian dan motivasi
belajar siswa; (2) melancarkan dan memudahkan belajar; (3) mengontrol
serta mengubah tingkah laku negatif menjadi positif; (4) mengatur
diri dalam belajar; dan (5) mengarahkan pada cara berpikir baik.
Selain itu, Usman membagi komponen pemberian penguatan menjadi
dua yaitu penguatan verbal dan non verbal.®® Penguatan verbal biasanya
diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian,
penghargaan, persetujuan, dan sebagainya, misalnya bagus, bagus
sekali, betul, pintar, ya, seratus buat kamu dan lain-lain. Sedangkan
penguatan non verbal meliputi:

(1) Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan kepala,
senyuman, acungan jempol, dan lain-lain.

(2) Penguatan pendekatan, guru mendekati siswa untuk menyatakan
perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah laku, atau
penampilan siswa. Misalnya guru berdiri di samping siswa,
berjalan menuju siswa, dan sebagainya.

(3) Penguatan dengan sentuhan (contact), guru dapat menyatakan

persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa

8 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012, hal, 58.

% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013, hal. 81.
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dengan cara menepuk bahu, berjabat tangan, dan lain-lain.
Penggunaan harus dipertimbangkan sesuai usia, jenis kelamin, dan
latar belakang kebudayaan setempat.

(4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, guru dapat
menggunakan kegiatan atau tugas yang disenangi siswa sebagai
penguatan.

(5) Penguatan berupa simbol atau benda, penguatan dilakukan
dengan menggunakan berbagai simbol seperti kartu bergambar,
bintang, plastik, lencana, ataupun komentar tertulis pada buku siswa.

(6) Penguatan tak penuh (partial), diberikan apabila siswa memberi
jawaban hanya sebagian yang benar. Dalam kondisi ini, guru tidak
boleh langsung menyalahkan siswa, tetapi sebaiknya memberikan
penguatan tak penuh. Misalnya “ya, jawabanmu sudah baik, tetapi
masih dapat disempurnakan”,
sehingga siswa tersebut mengetahui jawabannya tidak seluruhnya
salah, dan ia mendapat dorongan untuk menyempurnakannya.

Berdasarkan teori tersebut, komponen penguatan ada dua yaitu
penguatan verbal dan nonverbal. Penguatan verbal yaitu ungkapan atau
ucapan berupa kata- kata ataupun kalimat pujian, penghargaan,
persetujuan dan sebgainya. Penguatan nonverbal berupa gerakan isyarat,
mendekati,  sentuhan, kegiatan yang menyenangkan, pemberian

simbol/tanda/benda.

Pemberian penguatan dalam pembelajaran merupakan salah

satu bentuk perhatian guru terhadap siswa. Seorang guru harus
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mengetahui jenis-jenis penguatan yang akan diberikan kepada siswa
agar di dalam proses belajar mengajar siswa memiliki motivasi yang
tinggi dalam belajar, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar yang
nantinya diperoleh siswa

. Penelitian Terdahulu

Zainnatun Nisa “Peranan Guru Akidah Akhlak dalam Membentuk
Nilai Moral dan Etika Siswa MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung”
Pendidikan Agama Islam, Tarbiyah, STAIN Tulungagung, 2011.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena
bahwa peran guru di Indonesia harus betul-betul diarahkan pada
pendidikan nilai moral dan etika siswa, mengingat guru adalah orang tua
kedua bagi siswa.

Penelitian membahas tentang peranan guru akidah akhlak dalam
membentuk nilai moral dan etika siswa MTsN Pulosari Ngunut
Tulungagung. Fokus penelitian yang akan diuji dalam penelitian adalah: 1)
Guru akidah akhlak dalam membentuk nilai moral siswa MTsN Pulosari
Ngunut Tulungagung, 2) Guru akidah akhlak membentuk nilai etika siswa
MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung, 3) Peranan guru akidah akhlak
dalam membentuk nilai moral dan etika siswa MTsN Pulosari Ngunut
Tulungagung.

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif.
Dalam pengumpulan datanya menggbunakan metode observasi berperan

serta wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan analisis dan
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deskriptif. Penelitian ini juga melakukan pengecekan keabsahan data
dengan menggunakan teknik perpanjangan kehadiran, triangulasi, serta
pembahasan sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Guru membentuk nilai
moral ditentukan oleh kemampuan guru dalam merumuskan tujuan
pembelajaran dan pemilihan metode yang sesuai dengan materi, 2) Guru
dalam membentuk nilai etika siswa perlu diarahkan pada pendidikan
kecakapan hidup sehingga siswa memiliki cipta, rasa, dan karsa atau
penalaran, penghayatan, dan pengamalan, 3) Peranan guru akidah akhlak
dalam membentuk nilai moral dan etika siswa dapat diwujudkan dalam
bentuk usaha guru dalam mengaitkan evaluasi belajar siswa/ dalam
melakukan penilaian hasil belajar siswa dari ranah kognitif dan
psikomotorik tapi guru juga memperhatikan ranah afektif siswa.
Berdasarkan hal tersebut dalam upaya membentuk nilai moral siswa guru
mengambil peranan sebagai pembimbing.

Untuk dapat meningkatkan peranan guru akidah akhlak dalam
membentuk nilai moral dan etika siswa, maka aspek manajemen lain yang
perlu dikembangkan adalah, perlu adanya motivasi dari kepala sekolah,
kerjasama antara guru, siswa, orang tua dan pihak yang terkait dengan
pendidikan, penghargaan terhadap hasil kerja siswa maupun hasil kerja
guru.

Anik Wahyuni dengan judul: “Usaha Orang Tua dalam Mendidik

Akhlakul Karimah Anak Usia Dini di Desa Ngunggahan Bandung
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Tulungagung”, penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih adanya warga
desa Ngunggahan yang masih belum mengetahui bagaimana cara untuk
mendidik Akhlakul Karimah anak sejak usia dini, sehingga masih ada
orang tua warga Ngunggahan yang mempercayakan pendidikan akhlaka
anaknya hanya dari sekolah dan tidak jarang juga anak-anak di desa
tersebut yang memiliki mahmudah, hal ini menimbulkan kekhawatiran
warga sekitar, mereka berharap agar para orang tua lebih memperhatikan
lagi pendidikan Akhlakul Karimah anaknya pada usia dini.

Rumusan masalah: a. Bagaimana usaha orang tua dalam mendidik
Akhlakuli Karimah anak melalui uswatun hasanah di Desa Ngunggahan
Bandung Tulungagung, b. Bagaimana usaha orang tua dalam mendidik
Akhlakul Karimah anak melalui uswatun nasehat di Desa Ngunggahan
Bandung Tulungagung?, c. Bagaimana usaha orang tua dalam mendidik
Akhlakul Karimah anak melalui uswatun hukuman di Desa Ngunggahan
Bandung Tulungagung?. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif
dengan penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, analisis penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif. Setelah data analisis, maka penelitian
menghasilkan: a. Usaha orang tua dalam mendidik Akhlakul Karimah
anak melalui uswatun nasehat di Desa Ngunggahan Bandung
Tulungagung. b. Usaha orang tua dalam mendidik Akhlakul Karimah anak

melalui uswatun nasehat di Desa Ngunggahan Bandung Tulungagung. c.
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usaha orang tua dalam mendidik Akhlakul Karimah anak melalui uswatun
hukuman di Desa Ngunggahan Bandung Tulungagung.

Naning Tri Wulandari, “Upaya Pembinaan Perilaku Remaja
Melalui Pendidikan Akhlak di Dusun Kayen Kelurahan Kademangan Kota
Blitar”, 2011

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kemerosotan akhlak
yang terjadi pada masyarakat ini yang dapat dilihat dengan adanya
kenakalan remaja. Kenakalan remaja menyebabkan rusaknya lingkungan
masyarakat. Kenakalan remaja menyebabkan rusaknya lingkungan
masyarakat. Kenakalan remaja dapat berupa perbuatan kejahatan, ataupun
penyiksaan terhadap diri sendiri, seperti perampokan, narkoba, minuman
keas yang semua itu adalah imbas dari modernisasi industry dan
pergaulan. Oleh karena itu, peran pendidikan akhlak disini menjadi sangat
penting sebagai upaya pembinaan perilaku remaja yang dapat dilakukan
oleh orangtua, para guru atau pendidik, dan juga tokoh masyarakat.

Fokus penelitian adalah: 1) Bagaimana upaya pembinaan perilaku
remaja melalui pendidik akhlak oleh orang tua di Dusun Kayen Kelurahan
Kademangan Kota Blitar, 2) Bagaimana upaya pembinaan perilaku remaja
melalui pendidik akhlak oleh guru di Dusun Kayen Kelurahan
Kademangan Kota Blitar, 3) Bagaimana upaya pembinaan perilaku remaja
melalui pendidik akhlak oleh tokoh masyarakat di Dusun Kayen

Kelurahan Kademangan Kota Blitar.
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Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Dusun Kayen, tepatnya Kademangan
RT 04 RW 01 Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul
data, oleh karena itu kehadiran peneliti menjadi suatu keharusan. Sumber
data dalam penelitian ini (1) sumber data primer berupa pertanyaan orang
tua, remaja yang merupakan subjek penelitian, dan juga pendidik serta
tokoh masyarakat yang memberikan bimbingan atau teladan kepada para
remaja, (2) sumber data sekunder berpa wawancara dengan tetangga
infoman utama, hasil dokumentasi dan catatan lapangan. Sedangkan teknik
analisanya menggunakan analisis data interaktif (interactive model) yang
terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu (1)reduksi data, (2)penyajian data, dan
(3)pembahasan teman sejawat.

Hasil penelitian setelah diadakan analisis (1) Upaya pembinaan perilaku
remaja melalui pendidikan akhlak oleh orang tua di Dusun Kayen
Kelurahan Kademangan adalah dengan pemberian teladan dan contoh
yang baik, penanaman rasa kasih sayang dan saling menghormati,
pemberian tugas dan tanggung jawab. Selain itu dengan memberikan inti
pendidikan yang meliputi penanaman rasa malu berbuat jahat dan apabila
anak tetap melanggar atau melakukan perbuatan yang menyimpang dari
norma, maka akan dikenai sanksi yang mendidik yang mana tidak
menjadikan dendam dan kebencian si anak, (2) Upaya pembinaan perilaku

remaja melalui pendidikan akhlak oleh guru di Dusun Kayen Kelurahan
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Kademangan berupa pemberian teladan yang baik yang ditunjukkan dari
tutur kata, perilaku serta tindakan guru yang mencerminkan nilai-nilai
agama. Selain itu, dengan bentuk pembiasaan dalam berperilaku baik, (3)
Upaya pembinaan perilaku remaja melalui pendidikan akhlak oleh tokoh
masyarakat di Dusun Kayen Kelurahan Kademangan tidak jauh beda
dengan yang dilakukan oleh orang tua dan guru. Pembinaan yang pertama
adalah dengan memberikan dukungan pada para remaja dengan
membentuk suatu organisasi seperti karang taruna dan remas. Dengan
organisasi tersebut berupaya untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang
bernuansa Islami, kegiatan sosial juga keagamaan.
. Kerangka Berfikir Penelitian

Usaha Guru Akidah Akhlak merupakan cara Guru Akidah Akhlak
untuk mencapai suatu maksud tertentu. Maksud tertentu tersebut ialah
tujuan pembelajaran. Dimana setiap pembelajaran yang dipergunakan oleh
seluruh guru tentunya mempunyai maksud serta tujuan. Penggunaan usaha
melalui pembelajaran dapat menumbuhkan pengertian akidah akhlak.
Penggunaan usaha melalui pembiasaan dapat menumbuhkan perilaku
akidah akhlak. Penggunaan usaha melalui penguatan dapat menumbuhkan

sebab-akibat dari perilaku akidah akhlak.
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